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KATA PENGANTAR

 Puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, karena atas nikmat dan karunia-Nya, karya tulis ini dapat kami selesaikan dengan baik. Dan tidak lupa pula kami sampaikan shalawat serta salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah mengemban risalah-Nya sehingga dapat tersampaikan dengan penuh hikmah kepada umatnya sampai akhir zaman.
 Karya tulis ini, tentu saja tidak luput dari bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, terutama kami ucapkan terima kasih kepada Ibu Meutia Samira Ismet, S.Si, M.Si. sebagai dosen pendamping yang telah banyak memberikan arahan dan masukkan kepada kami. Sebagai wujud apresiasi yang tulus, kami sampaikan pula ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. Setyo Budi Susilo, M.Sc. sebagai Ketua Departemen Ilmu dan Teknologi Kelautan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. Peran serta bidang kemahasiswaan IPB juga turut memfasilitasi kami dalam menyampaikan gagasan yang tertuang dalam karya tulis. Oleh karena itu, kami ucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. H. Yonny Koesmaryono, MS., sebagai wakil rektor bidang akademik dan kemahasiswaan IPB.
Harapan kami adalah program pemberdayaan petani desa pada karya tulis ini, dapat diwujudkan dan tentunya mendapat apresiasi yang tinggi baik dari masyarakat maupun pemerintah. Selain itu, kami juga mengharapkan terciptanya suatu masyarakat pertanian yang sejahtera dan mandiri di Indonesia, karena adanya kesadaran bersama yang tinggi dari berbagai pihak dalam pembangunan pertanian Indonesia.
 Seperti pepatah yang mengatakan bahwa tak ada gading yang tak retak, maka karya tulis ini pun tak luput dari berbagai kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, saran dan kritik terhadap karya tulis ini akan kami terima dan akan dijadikan bahan perbaikkan untuk kedepannya. Semoga karya tulis ini dapat bermanfaat dan bisa dijadikan batu pijakan menuju perubahan bangsa ke arah yang lebih baik, karena pada dasarnya setiap individu memiliki kualitas dan mampu berprestasi. 
Bogor, 28 Februari 2011

                                                                                    Penulis
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RINGKASAN
Sebagai penggerak pertanian yang  mampu menghasilkan kebutuhan  pangan, penyedia bahan mentah untuk industri,  penyedia lapangan kerja, dan  penyumbang devisa negara. Sudah seharusnya, kita sebagai negara agraris lebih memprioritaskan kebijakan  kepada  pemberdayaan  petani kecil yang merupakan mayoritas dari petani Indonesia, mengingat juga paling rentannya petani kecil terhadap dampak negatif globalisasi di bidang lingkungan dan pangan. Karya tulis ini bertujuan menawarkan program pemberdayaan petani desa sebagai solusi atas peningkatan kesejahteraan petani desa dan kemandirian pangan bangsa. Pembinaan ini juga merupakan salah satu usaha membentuk karakter petani yang sukses, mandiri, dan tangguh dalam mengahadapi persaingan global yang menuntut terjadinya perdagangan bebas. 
Kami telah menganalisis berbagai fenomena yang terjadi di kalangan petani desa. Banyak bentuk kekurangan dalam pemberdayan petani desa seperti kurangnya pelatihan, informasi,  kurangnya perhatian dari pihak lain seperti perbankan, perusahaan atau industri pertanian terhadap petani desa, dan kurangnya kesinergisan dari berbagai pihak dalam peningkatan pertanian terutama di desa. Sehingga mengakibatkan kurangnya kesadaran masyarakat dalam menghargai para petani. Hal ini tidak selaras dengan penyiapan kemajuan pertanian Indonesia.
Melihat kenyataan yang ada, pembinaan secara intensif menjadi kebutuhan penting untuk petani terutama petani kecil di era globalisasi sekarang ini. Pembinaan ini dilakukan oleh orang-orang yang berkompeten dalam bidang pertanian dan dengan jangka waktu yang berkelanjutan(Sustainable). Balai Pemberdayaan Petani Desa yang bertempat di setiap kecamatan, mengadakan program pembinaan petani desa yang dianggotai oleh ketua dari kelompok tani setiap desa dan akan bekerja sama langung dengan Dinas Pertanian, Kelautan dan Perikanan, Pendidikan, dan Pemerintah Daerah terutama yang berada di Kecamatan. Program yang ditawarkan berupa penyuluhan, pelayanan, pemberdayaan, informasi, jaringan kerja(network), dan pembimbingan menuju petani desa yang maju dan sejahtera. Adanya pembinaan dan pemberdayaan petani desa ini, akan meminimalisir kemiskinan dan pengangguran serta mendorong terciptanya kemandirian pangan desa.
Dengan diterapkannya program-program dari Balai Pemberdayaan Petani Desa paling tidak dapat mengatasi tiga permasalahan bangsa, yaitu pertanian organik dapat menjadi alternatif untuk menangkal dampak negatif globalisasi, pengurangan pengangguran karena semakin banyak tenaga yang terserap dalam bidang pertanian, dan pencegahan urbanisasi karena semakin banyak petani yang sukses. Sehingga diharapkan dapat mewujudkan kesadaran dan kerja sama yang  menyeluruh dari berbagai pihak, baik pemerintah maupun non-pemerintah dalam  pentingnya pembangunan pertanian desa sebagai tonggak kesejahteraan dan  kemandirian pangan bangsa.
